




Ingin berlangganan materi khutbah Jumat
yang akan langsung dikirim 

ke nomer WhatsApp?
 

Caranya mudah.
 

Sentuh nomor whatsApp berikut ini:

Atau, bisa juga langsung chat WA ke nomor di atas.

0895-8060-18090

http://bit.ly/daftardakwahid


1

w w w . d a k w a h . i d

BIRRUL WALIDAIN
SEPANJANG HAYAT

MATERI KHUTBAH JUMAT

Pemateri: Ahmad Robith

 ، ِ
� ْ��

َ
وَالِد

ْ
� ال

مَرَ بِ��ِ
َ
ذِيْ أ

�

 الِ 

ُ
مْد َ ْ�

َ
، ا َ�� ْ نَا وَ��َ ب� ب� رَ ِ

ُ
ا �� َ َ

 فِيْهِ، �
ً

ا مُبَارَ� ً ثِ��ْ
َ
بًا ك ي�

َ
ا ط

ً
د ْ�َ 
ِ 

ُ
مْد َ ْ�

َ
ا

 
ً

� يَا وَمُوَص�
ْ
ن

�
ْ الد

� ِ
�

اءِ �
َ
ق

�
 سَبَبًا لِلش

َ
وْق

ُ
عُق

ْ
 ال

َ
، وَجَعَل ِ

عِ��ْ ْ دَارِ الن�
� ِ
�

وْدِ �
ُ
ل ُ �
ْ

سْبَابِ مَرْضَاتِهِ وَا�
َ
 مِنْ أ

َ
لِك

َ
 ذ

َ
وَجَعَل

 £ُ 
�

ـهَ إِ¤
َ
 إِل

َ
¤ 

ْ
ن

َ
 أ

ُ
د َ ْ
©̈

َ
. أ ِ

حِ��ْ َ �
ْ

 ا�
َ

إِ¬

 £ُ 
�

هُ وَحَبِيْبُهُ، صَ® ُ وَصَفِي� هُ وَرَسُو²ُْ
ُ

ا عَبْد
ً

د م� َ ُµ عْيُنِنَا
َ
 أ

َ
ة ر�

ُ
 وَق

َ�¹
َ

ائِد
َ
 وَحَبِيْبَنَا وَعَظِيْمَنَا وَق

َ�¹
َ

د  سَي�
�

ن
َ
 أ

ُ
د َ ْ
©̈

َ
وَأ

. ُ رْسَ¼َ
َ
 رَسُوْلٍ أ

� ُ
¿ 

َ
يْهِ وَعَ®

َ
َ عَل �Àَوَس

 َ� ذِ��
�
ا ال َ ��Á

َ
يْلِ: ﴿�¹َ أ ِ

� ْ �� ِ الت�
َ
Æ ْ ُµ ْ

� ِ
�

ائِلِ �
َ
ق
ْ
ل
َ
ِ ا

عَظِ��ْ
ْ
عَِ®�� ال

ْ
وَى ِ£ ال

ْ
�Èِ بِتَق

ْ
ف
َ
ْ وَن ُÉْوْصِي

ُ
ْ أ

�
� �Êِإ

َ
، عِبَادَ ِ£ ف

ُ
ا بَعْد م�

َ
أ

.﴾
َ

ون
ُ
عْمَل

َ
ا ت َ

ِ�Í ٌ بِ��
َ

َ خ �Ðا 
�

َ إِن �Ðوا ا
ُ
ق
�
دٍ وَات

َ
مَتْ لِغ

�
د

َ
سٌ مَا ق

ْ
ف
َ
رْ ن

ُ
تَنْظ

ْ
َ وَل �Ðوا ا

ُ
ق
�
آمَنُوا ات



2

w w w . d a k w a h . i d
Sidang jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Segala puji hanya milik Allah, Rabb yang melimpahkan kita beribu-ribu 
kebaikan. Atas karunia dan limpahan rahmat-Nya, kita menjadi hamba 
beriman yang semoga kita juga diberi keistikamahan dalam beriman dan 
bertakwa hingga akhir hayat.

Mari, kita memanjatkan shalawat dan salam kepada junjungan kita Nabi 
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam. Begitu juga kepada keluarga, 
sahabat, dan umat beliau yang istikamah dalam menjalankan ajarannya 
hingga hari kiamat.

Khatib mewasiatkan wasiat takwa kepada diri khatib dan jamaah sekalian. 
Marilah kita meningkatkan kualitas ketakwaan kita kepada Allah, sebab 
takwa adalah bekal terbaik yang kita bawa ketika menghadap Allah kelak.

Perintah Birrul Walidain

Jamaah shalat Jumat yang berbahagia

Setiap kita menghendaki kebaikan dunia dan akhirat. Maka ketahuilah, 
ada satu amalan yang Allah jadikan sebagai kuncinya. Yaitu Birrul 
Walidain, berbakti kepada kedua orang tua. Seorang anak yang berbakti 
kepada kedua orang tuanya pasti kehidupannya terpuji. Bakti kepada 
orang tua adalah berkah di dunia dan akhirat.

Mereka adalah orang yang paling berjasa bagi kita. Orang pertama yang 
berbahagia dengan kehadiran kita di dunia. Paling tulus dalam memberi, 
tanpa mengharapkan ganti. Kita ada di posisi sekarang, memiliki banyak 
skill dan talenta, karena sebab perjuangan orang tua kita. Lelah kita 
belum bisa mengalahkan betapa kerasnya usaha orang tua membesarkan 
kita. 

Maka tak heran jika Allah memerintahkan kita untuk berbakti kepada 
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keduanya. Bahkan Allah menyandingkan, mendampingkan, bakti kepada 
keduanya dengan tauhid dalam banyak ayat-Nya.

Allah subhanahu wata’ala berfi rman dalam Surat al-Isra` ayat 23—24,
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“Dan Rabbmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia 
dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, 
maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan 
‘ah’ dan janganlah engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada 
keduanya perkataan yang baik.

Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang 
dan ucapkanlah, ‘Wahai Rabbku! Sayangilah keduanya sebagaimana mereka 
berdua telah mendidik aku pada waktu kecil.’”

Dalam Surat al-Baqarah ayat 83,

ً �ِ اِحْسَا¹
� ْ��

َ
وَالِد

ْ
ل َ و�¹َِ êÐا 

�
 اِ¤

َ
وْن

ُ
عْبُد

َ
 ت

َ
¤ 

َ
ءِيْل

ۤ
ا َìِْا à

� ِ
�æَب 

َ
اق

َ
 مِيْث

َ�¹
ْ

ذ
َ

خ
َ
 ا

ْ
وَاِذ

“Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil, ‘Janganlah kamu 
menyembah selain Allah, dan berbuat-baiklah kepada kedua orang tua.’”

Dalam Surat an-Nisa ayat 36,

ً �ِ اِحْسَا¹
� ْ��

َ
وَالِد

ْ
ل ِ�¹

ا و� íـ يْ
َ

وْا بِهٖ ش
ُ
ك ِ

ْ
ð̈

ُ
 ت

َ
َ وَ¤ êÐوا ا

ُ
وَاعْبُد

“Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu apa pun. Dan berbuat-baiklah kepada kedua orang tua.”

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Di antara bentuk bakti kita kepada orang tua ketika mereka masih hidup 
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adalah dengan mendoakan mereka, berbuat baik kepada keduanya, 
menaati perintah mereka, melayani keperluan mereka, mengakui 
keutamaan mereka, mencukupi kebutuhan mereka, duduk bersama 
mereka, merendahkan suara di hadapan mereka, menjawab panggilan 
mereka, dan mendengarkan dengan seksama jika mereka berbicara 
kepada kita.

Sungguh bakti kepada orang tua adalah di antara cara terbaik 
mendekatkan diri kepada Allah, amalan yang paling Allah azza wajalla 
cintai. Oleh karenanya, kita wajib bersungguh-sungguh dalam berbakti 
kepada mereka.

Keutamaan Birrul Walidain
Begitu banyaknya nash yang memerintahkan untuk berbakti kepada 
orang tua, menunjukkan bahwa ia memiliki banyak sekali fadhilah atau 
keutamaan.

Pertama: Jalan menuju surga

Dari Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu, ia meriwayatkan, aku 
bertanya, “Wahai Nabi Allah, apa amalan yang paling mendekatkanku menuju 
Janah?” 

Rasulullah menjawab, “Mengerjakan shalat tepat waktu.”

“Kemudian apa?” tanyaku kembali.

Rasulullah menjawab, “Berbakti kepada kedua orang tua.”

Aku bertanya, “Kemudian apa?”

Rasulullah menjawab, “Jihad di jalan Allah.” (HR. Muslim no. 85)

Dalam hadits lain, Jahimah menemui Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam dan berkata, “Ya Rasulullah, aku ingin ikut pergi berjihad. Dan aku 
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datang ke sini untuk meminta nasihatmu terkait dengan keinginanku ini.” 
Rasulullah bertanya, “Apakah ibumu masih hidup?” Jahimah menjawab, “Ya.” 
Maka Rasulullah bersabda, “Tetaplah bersama ibumu, karena surga berada 
di bawah telapak kakinya.” (HR. An-Nasai no. 3104).

Kedua: Sebab mendapatkan ridha Allah

Abdullah bin Amru radhiyallahu ‘anhuma meriwayatkan, Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Ridha Allah ada pada ridha orang tua, dan marahnya Allah ada pada 
marahnya orang tua.” (HR. At-Tirmidzi no. 1899).

Ketiga: Sebab dipanjangkan umur dan dilapangkan rezeki

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Barang siapa yang ingin rezekinya dilapangkan dan ajalnya diakhirkan, maka 
sambunglah silaturahmi.” (HR. Al-Bukhari no. 5640).

Kita tahu, orang tua adalah keluarga yang paling dekat dengan kita 
sehingga paling berhak untuk kita jalin silaturahmi dengannya.

Cara Berbakti Kepada Orang Tua yang Telah Meninggal

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Sesungguhnya, berbakti kepada kedua orang tua tidak semata terbatas 
ketika mereka masih hidup. Pintu berbakti tidak tertutup ketika orang tua 
telah wafat. Rasulullah mengajarkan kita cara berbakti kepada orang tua 
setelah mereka tiada.
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Dalam hadits sahih dari Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma, 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Sesungguhnya, termasuk sebaik-baik berbakti adalah menyambung 
hubungan keluarga kepada kenalan baik ayahnya setelah meninggal dunia.” 
(HR. Muslim no. 2552).

Seorang anak yang memintakan ampunan untuk kedua orang tuanya yang 
telah wafat, maka istigfar tersebut bermanfaat bagi mereka.

Disebutkan, seorang lelaki dari bani Salamah bertanya, “Ya Rasulullah, 
apakah masih ada bentuk baktiku kepada orang tuaku setelah mereka 
meninggal dunia?”

Rasulullah menjawab, “Ya, ada. Yaitu dengan mendoakan keduanya, 
beristigfar atau memintakan ampunan untuk keduanya, menunaikan 
janjinya, menyambung silaturahmi yang terjalin oleh sebab keduanya, dan 
memuliakan teman-temannya.” (HR. Abu Dawud no. 5142).

Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma meriwayatkan, “Ibu Saad bin Ubadah 
meninggal, ketika itu Saad tidak berada di sisinya. Maka Saad berkata, ‘Ya 
Rasulullah, ibuku telah meninggal dan saat itu aku tidak berada di sisinya. 
Apakah ibuku mendapatkan pahala jika aku bersedekah atas namanya?’ Rasul 
menjawab, ‘Ya’ Saad berkata, ‘Saksikanlah, kebunku yang penuh bebuahan ini 
aku sedekahkan atas namanya.’” (HR. Al-Bukhari no. 2605).

Hadits-hadits ini menunjukkan kewajiban berbuat ihsan kepada kedua 
orang tua setelah meninggal dunia. Juga amalan-amalan seorang anak 
yang bermanfaat bagi orang tuanya, yang telah meninggal.

Orang tuanya akan mendapatkan pahala yang besar. Maka dalam alam 
kubur mereka heran; dari manakah mereka mendapatkan pahala besar 
ini. Maka seorang malaikat berkata: ini dari istigfar anak kalian, ini adalah 
doa kebaikan anak kalian, dan ini adalah sedekah dari anak kalian setelah 
kalian wafat. 
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Alangkah beruntungnya orang tua yang memiliki anak saleh yang terus 
berbakti hingga akhir hayat, baik ketika orang tuanya masih hidup 
maupun setelah wafat. Di dunia mereka hidup bahagia, di alam kubur 
pahala terus mengalir kepadanya.

Balasan Durhaka Kepada Orang Tua

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Allah mengampuni semua dosa bagi para pelakunya, kecuali durhaka kepada 
kedua orang tua. Dosa durhaka kepada orang tua hukumannya didahulukan 
bagi pelakunya di dunia sebelum ia mati.” (Syaikh al-Albani berkata: 
Diriwayatkan oleh al-Hakim dan lainnya, sanad di dalamnya ada rawi 
yang dhaif).

Maksudnya adalah, hukuman bagi orang yang durhaka disegerakan. 
Allah akan menghukumnya di dunia, sebelum Ia memberikan hukuman 
kepadanya di akhirat.

Jika seorang ibu atau bapak memerintah atau melarang anaknya 
mengerjakan suatu perkara mubah, maka anak wajib taat.

Adapun jika orang tua memerintahkan kepada maksiat, maka haram 
menaatinya. Dari Ali radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda,
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“Tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam bermaksiat kepada Allah azza 
wajalla.” (HR. Ahmad No. 1098).
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Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda,

دِهِ
َ
 وَل

َ
وَالِدِ عَ®

ْ
 ال

ُ
سَافِرِ وَدَعْوَة ُ ْúا 

ُ
ومِ وَدَعْوَة

ُ
ل

ْ
ظ َ ْúا 

ُ
 دَعْوَة

ٌ
ت  دَعَوَاتٍ مُسْتَجَا�¹َ

ُ
ث

َ
�

َ
ث

“Tiga doa mustajab: doa orang yang dizalimi, doa seorang musafi r, doa 
keburukan orang tua kepada anaknya.” (HR. At-Tirmidzi no. 3448).

Maka marilah kita waspada jangan sampai berbuat buruk kepada orang 
tua, baik dengan perkataan maupun perbuatan. Sebab durhaka kepada 
keduanya termasuk perbuatan dosa besar. 

Dalam hadits sahih riwayat Abu Bakrah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah 
bersabda bahwa dosa besar yang paling besar adalah “Syirik kepada Allah 
dan durhaka kepada kedua orang tua.” (HR. Al-Bukhari no. 2511).

Demikian materi khutbah Jumat tentang Birrul Walidain pada kesempatan 
siang ini. Semoga Allah menjadikan kita dan anak-anak kita orang yang 
berbakti kepada kedua orang tuanya sepanjang hayat.
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